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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Semakin jauh jarak spasi antar sumbu tiang dalam kelompok tiang pada tanah 

studi kasus, maka nilai efisiensi kelompok akan meningkat. Pada tanah studi 

kasus peningkatan spasi dari 2D menjadi 3D terjadi dengan rentang 1,09 

sampai 2,31 kali dari efisiensi spasi 2D, sedangkan pada peningkatan jarak 

spasi antar sumbu tiang dari 2D menjadi 4D  peningkatan terjadi pada rentang 

1,14 sampai 3,58  kali. 

2. Pada tanah pasir homogen semakin jauh jarak spasi antar sumbu tiang dalam 

kelompok tiang, maka nilai efisiensi kelompok akan meningkat. Pada tanah 

studi kasus peningkatan spasi dari 2D menjadi 3D terjadi dengan rentang 1,01 

sampai 1,67 kali dari efisiensi spasi 2D, sedangkan pada peningkatan jarak 

spasi antar sumbu tiang dari 2D menjadi 4D  peningkatan terjadi pada rentang 

1,27 sampai 2,28  kali . 

3. Pada tanah studi kasus penambahan panjang tiang fondasi memperbesar 

efisiensi daya dukung fondasi kelompok tiang sebesar 1,1 sampai 2,5 kali 

ketika panjang tiang diubah dari 13,5 m menjadi 27 m, sedangkan untuk 

perubahan panjang tiang dari 13,5 m menjadi 40,5 m peningkatan terjadi pada 

rentang 1,03 m sampai 1,48 kali.  

4. Pada tanah pasir homogen penambahan panjang tiang menyebabkan 

penurunan efisiensi daya dukung aksial fondasi kelompok tiang ketika 

perubahan panjang tiang dari 13,5 m menjadi 27 m dengan rentang  0,46 

sampai 0,87 tetapi ketika perubahan panjang tiang dari 13,5 m menjadi 40,5 

m kecenderungan nilai efisiensi menurun juga dengan rentang 0,6 sampai 

0,91 kali. 
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5. Penambahan jumlah tiang pada tanah studi kasus menghasilkan 

kecenderungan nilai efisiensinya meningkat dengan rentang 1,01 sampai 1,61 

untuk perubahan konfigurasi kelompok tiang dari 2x2 menjadi 3x3, pada 

perubahan konfigurasi kelompok tiang dari 2x2 menjadi 4x4 peningkatan 

terjadi dengan rentang 1,05 sampai 1,59, dan pada perubahan konfigurasi 

kelompok tiang 2x2 menjadi 5x5 peningkatan terjadi pada rentang 1,09 

sampai  2,19. Namun, terjadi kecenderungan nilai efisiensinya menurun 

ketika perubahan konfigurasi kelompok tiang dari 2x2 menjadi 3x3 dengan 

jarak spasi antar sumbu tiang sebesar 2D dengan rentang 0,73 sampai 0,83 

kali.  

6. Penambahan jumlah tiang pada tanah pasir homogen menghasilkan 

kecenderungan nilai efisiensinya menurun dengan rentang 0,53 sampai 0,85 

untuk perubahan konfigurasi kelompok tiang dari 2x2 menjadi 3x3, pada 

perubahan konfigurasi kelompok tiang dari 2x2 menjadi 4x4 penurunan 

terjadi dengan rentang 0,58 sampai 0,85, dan pada perubahan konfigurasi 

kelompok tiang 2x2 menjadi 5x5 dengan jarak spasi antar sumbu 2D 

penurunan terjadi pada rentang 0,77 sampai 0,98. Namun, terjadi 

kecenderungan nilai efisiensinya meningkat ketika perubahan konfigurasi 

kelompok tiang dari 2x2 menjadi 5x5 dengan jarak spasi antar sumbu tiang 

sebesar 3D dan 4D dengan rentang 1,03 sampai 1,24 kali. 

7. Dari kontur tegangan geser relatif  terlihat di tanah pasir homogen didapatkan 

bahwa tegangan terbesar terjadi pada area ujung tiang terkecuali untuk tiang 

dengan panjang 13,5 m pada tanah pasir homogen karena dapat dikatakan 

zona tegangan geser relatif yang terbentuk hampir menyerupai zona tegangan 

fondasi dangkal.  

8. Pada tanah studi kasus, hasil kontur tegangan geser relatif relatif serupa pada 

seluruh variasi panjang tiang. 

9. Perbedaan karakteristik antara tanah studi kasus dan tanah pasir homogen 

terjadi karena pada tanah studi kasus terdapat tanah lempung atau kohesif 

pada beberapa lapisan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disampaikan beberapa saran 

untuk penelitian selanjutnya, yaitu. 

1. Perlunya dilakukan studi mengenai efisiensi daya dukung aksial fondasi kelompok 

tiang dengan konfigurasi non simetris, seperti konfigurasi 2x1, 3x1, 3,3, 4x1, 4x2, 

4x3, dan sebagainya serta bentuk pile cap yang tidak persegi, seperti heksagonal, 

segitiga, dan lainnya. 

2. Perlu dilakukan analisis mengenai pengaruh keberadaan muka air, perbandingan daya 

dukung pada kepadatan atau konsistensi tanah yang berbeda-beda untuk 

dibandingkan, serta pengaruh nilai Rinter kepada nilai efisiensi daya dukung aksial 

fondasi tiang. 

3. Perlunya dilakukan studi efisiensi daya dukung lateral fondasi tiang, serta studi 

efisiensi baik pada arah aksial maupun lateral pada kondisi pembebanan kombinasi 

antara aksial dan lateral. 

4. Perlunya dilakukan studi dengan kondisi pile cap dengan nilai kekakuan 

sesungguhnya sesuai dengan mutu beton serta pile cap berada di permukaan atau di 

dalam permukaan tanah agar dapat mengetahui pengaruh dari pile cap terhadap 

efisiensi daya dukung fondasi kelompok tiang 

5. Diperlukannya program pembanding untuk memvalidasi hasil dari analisis 

berdasarkan pemodelan pada program metode elemen hingga. Hal ini karena jika 

terjadi numerical error atau anomali data dapat dibandingkan dengan hasil program 

lainnya. 
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